
BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Pengetahuan tentang rokok yang baik sebesar 65,6 %, Motivasi 

Merokok tinggi sebesar 42,2 %, Pengaruh keluarga tinggi sebesar 53,3 %, dan 

Pengaruh teman sebaya tinggi sebesar 68,9 %. 

2. Perilaku Merokok remaja di SMP Negeri 2 Tibawa yakni sebesar 64,4% . 

3. Ada Hubungan antara Tingkat Pengetahuan dengan Perilaku Merokok remaja 

di SMP Negeri 2 Tibawa p=0,000  (α <0,05). 

4. Ada hubungan antara Motivasi Merokok dengan Perilaku Merokok remaja di 

SMP Negeri 2 Tibawa p=0,000 (α<0,005). 

5. Ada hubungan antara Keluarga Merokok dengan Perilaku Merokok remaja di 

SMP Negeri 2 Tibawa p=0,000 (α<0,005). 

6. Ada hubungan antara Teman Sebaya dengan Perilaku Merokok remaja di 

SMP Negeri 2 Tibawa p=0,000 (α<0,005). 

5.2 Saran 

1. Bagi Orang tua 

Orang tua bisa menerapkan anti merokok dikeluarganya sehingga anak 

tidak meniru perilaku merokok dari orang tua maupun keluarga yang 

lain. 

 

 



2. Bagi Pihak Sekolah 

Bagi pihak sekolah agar dapat memberikan edukasi tentang bahaya 

merokok dan selalu mengawasi anak didiknya agar tidak merokok, serta 

memberikan solusi penanganan perilaku merokok di sekolahnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya bisa mengembangkan penelitian serupa dengan 

meneliti tentang faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi perilaku 

merokok. 
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